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BAB I11

METODOLOGI PENELITIAN

3.1. METODE PENELITIAN
Metode penelitian menurut Hadeli (Mc. Millan danrh8macher) adalah
“Research methods that is, the way one collects aradyzes data were
developed for accuiring knowledge by reliable angtworthy procedures.
Yang artinya, Metode penelitian yaitu cara menguikgru dan mengolah
data yang dikembangakan untuk memperoleh pengetabtau jawaban

terhadap permasalahan melalui prosedur yang hataladapat dipercaya.

Metode penelitian yang digunakan dalam peneliti@nadalah metode
penelitianPre- Eksperimental Desigiengan desain peneliti@ne — Group
Pretest-Posttest Desigilanya satu kelas yang diteliti dalam penelitian ini
tidak ada kelas kontrol. Satu kelas tersebut dilbesa perlakuan, yang
pertama adalah perlakuan dengan kondisi biasa st@elum dilakukan
eksperimen dan yang kedua adalah dengan kondiperksen. Kemudian
kedua hasil tersebut dibandingkan untuk melihatkadakenaikan dari
kondisi sample sebelum dikenakan eksperimen dadigosample dengan

perlakuan eksperimen.
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3.1.1. Metode Pendlitian Eksperimental
A. Pengertian
Metode penelitian eksperimen adalah: metode pénrelyang
digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan tertemhadap yang

lain dalam kondisi yang terkendalikan.

B. Tujuan Pendlitian Eksperimental

Tujuan penelitian eksperimental adalah untuk medikel
kemungkinan saling hubungan sebab akibat dengamoangenalkan
kepada satu atau lebih kelpmpok eksperimental sadw |ebih
kondisi perlakuan dan memperbandingkan hasilnygalesatu atau
lebih kelompok kontrol yang tidak dikenai kondiserfakuan.

Muchlisin (2010)

C. Pre-Eksperimental Design

Desain penelitian ini disebut sederhana, karenaeloby
penelitian baik kelompok tunggal atau kelompok jam@dak
memiliki kelompok kontrol, sehingga sering diselebagaiSingle
Group Experiment’ Biasanya penelitian ini dilakukan untuk tujuan
exploratory yaitu penyelidikan untuk penemuan. Desain ini Rida
menghasilkan kesimpulan yang definitif tentang @&@p dan efek

dari hal yang diamati.
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Oleh karena kelompok yang diamati tidak mewakilnpal
yang sebenarnya dan juga tidak ada pilihan acakratalomisasi dari
yang diharapkan, sehingga metode ini disePrg — Experimental
Design menurut sistem yang disusun oleh Campbell danleStan
Zinda (Schwarz : 1970).

Desain ini diharapkan dapat menjawab pertanyaaeriseda,
seperti :

» Seberapa banyak ?
» Seberapa cukup ?
» Seberapa efisien ?
» Seberapa efektif ?

» Seberapa kuat ?

1. One — Group Pretest-Posttest Design
Desain ini bercirikan adanya kasus tunggal yanghdia
pada dua waktu yang berbeda vyaitu sebelum dan aesud
perlakuan. Perubahan dawitcomeyang harapkan menjadi hasil
dari intervensi atau perlakuan. Seperti p&aee Shot Case Study
Design tidak terdapat kelompok kontrol atau pembandiagap

desain ini.

Pola: | O; X O,

Di dalam desain ini, observasi dilakukan sebanyak d

kali yaitu sebelum eksperimen dan sesudah eksperi@lgservasi
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yang dilakukan sebelum eksperimen;)(@isebutpre-test,dan

observasi sesudah eksperimen)(@sebutpost-test.

. Keabsahan Hasil

Sebuah masalah penting paBee — Experimental Design
adalah - ancaman terhadap keabsahan hasil penegldiann
Seringkali sulit atau mustahil untuk menolak adanymtesa atau
penjelasan saingan atau disebuél hypothesis or explanations
Sehingga, peneliti harus memberikan perhatian a&kstlam
menginterpretasi dan mengeneralisasikan hasilpdgrelitianpre
— experimental

Satu alasan yang sering sulit untuk ditaksir dalbai
keabsahan penelitian adalah tidak adanya kelompokd atau
pembanding pada desain ini. Bahkan jika terdapddnisok
pembanding, masih sulit untuk menolak adanya hgaosaingan
dalam perubahan obyek amatan. Hal ini karena tdiakya jalur
formal untuk menentukan apakah dua kelompok akanjadie
sama jika tidak diberi perlakuan. Jika kelompoklgaran dan
pembanding berbeda setelah perlakuan, ini bisaadeogrminan
perbedaan pada awal percobaan terhadap kelompokextaatian

diferensial pada percobaan.
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3. Kekuatan dan Kelemahan

Sebagai pendekatamrksploratory (penyidikan), pre -
experimental desigmapat menjadi salah satu cara yang efektif
secara biaya atacost effectivauntuk melihat apakah penjelasan
potensial hasil penelitian ini berharga untuk pitiael
selanjutnya.

Pre — Experimental desigimenawarkan sedikit saja
keuntungan karena sering terdapat kesulitan atasalata untuk
mengenyampingkan penjelasan alternatif. Ancamaig yempir
tidak dapat diatasi terhadap keabsahannya adalem&iean yang

paling penting dari desain penelitian ini.

3.2. VARIABEL DAN PARADIGMA PENELITIAN
3.2.1. Variabel Pendlitian
Variabel menurut Purwanto dan Sulistyastuti (20} :
Secara sederhana variable dikatakan sebagai kgasgpmengalami
variasi nilai. Jika konsep dipakai untuk menggarkéarealitas atau
fenomena secara netral, maka dengan menggunakablegpeneliti
member  nilai tinggi atau rendah terhadap konsep gyan
digambarkannya tersebut.

Variabel dalam penelitian ini adalah:

1. Peer assessmerdebagai variabel independent atau bebas

X

X = Peer Assessment
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3.2.2. Paradigma Penelitian

PRE-TEST
(TANPA PEER
ABIEREMENT)

MAT& DIKLAT
- TEMUAN
UTILITAS ANALISIS %{ PENELITIAN %{ KESIMPULAN

BANGUNAN

POST-TEST

~ MENGGUNAKAN
FEER

ASSESSMENT)

3.3. DATA DAN SUMBER DATA
1. Data
“Data sering diartikan sebagai bukti empiris yamigadilkan melalu
observasiyang sistematis dengan menggunakan panca inderasra
dan peralatan bantu yang ada” (Purwanto dan Sa#siti, 2007 :1.

Data yang akan diambil dalam penelitian ini bernibe.

2. Sumber Data
“Yang dimaksud dengan sumber data dalam penelddalah
subjek darimana data dapat diperoleh.” (Arikuntal@0172
Sumber data yang digunakan adalah sumber datanahtgang

berasal dari sisw

3.4. POPULASI DAN SAMPEL
1. Populas
“Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian” ik@to,

2010:173)
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“Populasi adalah keseluruhan objek penelitian yéegiungsi
sebagai sumber data” (Hadeli, 2006 : 65)

“Populasi adalah wilayah generalisasi yang teatss objek atau
subjek yang memiliki kualitas dan karakteristiktéatu yang ditetapkan
oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditakksimpulannya.”
(Muchlisin, 2010)

Populasi yang akan diambil datanya adalah popsissia SMKN
6 Bandung yang sedang mempelajari mata diklattkiBangunan.

2. Sampe

“Sampel adalah sebagian atau wakil dari populasgyditeliti”
(Arikunto,2010:174)

“Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakterigikg dimiliki
oleh populasi tersebut. Sampel harus dapat mewasapulasi.”
(Muchlisin, 2010)

Sampel dalam penelitian ini adalah adalah kelasGB 1.

3.5. TEKNIK PENGUMPULAN DATA
Teknik pengumpulan data ialah cara-cara yang ddpatnakan oleh
peneliti untuk mengumpulkan data. Teknik pengumpuldata yang
dilakukan dalam penelitian ini adalah dengan test.
“Tes adalah serentetan pertanyaan atau latiham sgat lain yang

digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuateligensi,
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kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh individuauatkelompok”
(Arikunto,2010:193)
Instrument dalam penelitian ini berupa soal testngeeai materi

pelajaran dalam mata diklat Utilitas Bangunan.

TEKNIK ANALISISDATA

Teknik analisis data dalam penelitian ini mengg@amakeknik analisis
data statistik inferensial atau analitik. Analiglata ini digunakan untuk
menguji hipotesis dan untuk membuat generalisata dampel terhadap
populasinya. Teknik yang digunakan adalah T-Tes.

“T-Tes adalah uji beda untuk mengetahui apakahredgahitung antara
dua kelompok sampel berbeda dengan signifikan tedak.” (Purwanto dan
Sulistyastuti, 2007 :156)

T-Tes atau uji beda rata-rata dua kelompok samglkesifikasikan dalam
dua kategori, yaitu :

1. Uji beda rata-rata dari kelompok sampel berbedayydisebut sampel
bebas Ihdependent sample).
2. Uji beda terhadap rata-rata dari kelompok sampeiasgang disebut

correlated sampleataupaired samples.

Kategori yang digunakan dalam penelitian ini adaaitrelated samples
atau sampel berhubungan. Sampel berhubungan makshdhwa kelompok

yang sama dikenai perlakuan yang berbeda. Artimyankpok sampel yang
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diteliti sama tetapi dikenai perlakuan yang berbselaingga menghasilkan

dua kelompok data.

Tujuan pengujian dengan T-Tes sampel berhubungataladuntuk
mengetahui apakah rata-rata sampel dari hasil kpente yang berbeda
menghasilkan rata-rata yang berbeda secara statiitini sering digunakan
untuk menguji efektivitas suatu program atau tresimmisalnya pelatihan,
subsisi. Syarat T-Tesorrelated samplesdalah sampel yang diteliti sama

tapi di-treatment dengan cara yang berbeda.

Untuk menganalisis hasil eksperimen yang menggun@kee — Group

Pretest-Posttest Designaka rumusnya adalah:

t=_Md
[TXx2d
N (N-1)

Dengan keterangan :

Md = mean dari perbedagne testdengarpost test
Y X2d = =jumlah kuadrat deviasi
N = subjek pada sampel

Md= 2d

N




